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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis perbedaan mortalitas kutu rambut pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada santriwati di Pondok Pesantren Al–

Falah Daerah Utara Karanghajo Silo Jember. Metode Penelitian menggunakan design Pre 

eksperimen dengan rancangan Intac Group Comparison Design. Jumlah populasi 

sebanyak 145 santriwati dengan sampel 30 responden dengan masing–masing 15 

responden pada kelompok eksperimen dan kontrol. Teknik yang digunakan yaitu Quota 

sampling dan analisis data menggunakan Uji Mann – Whitney U. Hasil penelitian 

mortalitas kutu rambut setelah diberikan intervensi pada tanggal 15 Juni 2024 yaitu pada 

kelompok eksperimen didapatkan hampir seluruhnya kutu rambut mati setelah diberi air 

perasan jeruk nipis, yaitu 12 reponden (80%) dan kelompok kontrol didapatkan 

seluruhnya kutu rambut hidup setelah diberi air hangat, yaitu 15 responden (100%). 

Analisa hasil Uji Mann – Whitney U dengan p < 0,05 didapatkan p < 0,05 = 0,000 artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan. Kandungan senyawa limonoid di dalamnya berperan 

sebagai insektisida alami. Aroma khas, rasa yang sedikit pedas dan pahit berguna sebagai 

penolak serangga. Sehingga peneliti memanfaatkan jeruk nipis untuk mengoptimalkan 

pengobatan non farmakologi pada penderita kutu rambut dandapat menjadi solusi alami 

yang efektif dan aman. Kesimpulan studi ini ada pengaruh penggunaan air perasan jeruk 

nipis terhadap mortalitas pediculus humanus capitis pada santriwati pondok pesantren. 

 

Kata Kunci: Jeruk Nipis, Kutu Rambut, Santriwati  

 

ABSTRACT  

The aim of this study was to analyze differences in head lice mortality in the experimental 

group and the control group among female students at the Al - Falah Islamic Boarding 

School, North Region of Karanghajo Silo Jember. The research method uses a pre-

experimental design with an Intac Group Comparison Design. The total population was 

145 female students with a sample of 30 respondents with 15 respondents each in the 

experimental and control groups. The technique used was Quota sampling and data 

analysis using the Mann – Whitney U Test. The results of research on head lice mortality 

after being given intervention on June 15, 2024, namely in the experimental group, it was 

found that almost all of the head lice died after being given lime juice, namely 12 

respondents (80%) and the control group found all live head lice after being given warm 

water, namely 15 respondents (100%). Analysis of the results of the Mann – Whitney U 

Test with p < 0.05 found that p < 0.05 = 0.000, meaning there is a significant difference. 

The limonoid compound content in it acts as a natural insecticide. The distinctive aroma, 

slightly spicy and bitter taste is useful as an insect repellent. So researchers use lime to 

optimize non-pharmacological treatment for head lice sufferers and it can be an effective 
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and safe natural solution. The conclusion of this study is that there is an effect of using 

lime juice on the mortality of pediculus humanus capitis in female Islamic boarding 

school students. 

 

Keywords: Head Lice, Lime, Santriwati 

 

PENDAHULUAN  

Irnferstasir parasirt erksterrnal khususnya irnferstasir serrangga, merrupakan salah satu 

faktor yang dapat merngancam kerserhatan masyarakat, terrmasuk perdirculus humanus 

capirtirs atau kutu rambut. Kutu manusira Der Gererr (Phthirrapterra: Perersulirdaer) merrupakan 

erktoparasirt pernyerbab pernyakirt perdirkulosirs, pernyakirt merndunira yang umum terrjadir pada 

anak usira serkolah dan mudah mernyerbar dir lirngkungan padat pernduduk serperrtir, asrama, 

persantrern dan pantir asuhan (Wirdniryah, 2019).  

Mernurut WHO (World Heralth Organirzatiron), serkirtar 6 hirngga 12 juta orang 

terrirnferksir kutu rambut sertirap tahun dir berlahan dunira (Muslirm ert al., 2022). Berrdasarkan 

studir erpirdermirologir yang dirlakukan dir serkolah-serkolah dir serluruh dunira, berrbagair nergara 

mernunjukkan frerkuernsir pernyakirt perdirculosirs yang berrberda-berda; 13,60% dir Merksirko, 

26,60% dir Yordanira, 15,30% dir Afrirka Serlatan, 26,40% dir Nirgerrira, dan 28,30% dir Irnggrirs 

(Arirsandir ert al., n.d.). Data merngernair kerjadiran Perdirculus humanus capirtirs dir Irndonersira 

masirh terrbatas, namun pernerlirtiran dir Jatirnangor mernunjukkan bahwa prervalernsir 

Perdirculosirs capirtirs darir 123 subjerk pernerlirtiran iralah 55,3%. Dir Pondok Persantrern Al-

Kautsar Al-Akbar Merdan, mernunjukkan pada anak lakir-lakir dan perrermpuan iralah 22 anak 

(Massirer ert al., 2020). Berberrapa pernerlirtiran irnferksir kutu rambut yairtu dir SD Nergerrir 1 

Klatakan Kercamatan Tanggul mernunjukkan hasirl prervalernsir perdirculosirs capirtirs serbersar 

41,2% serdangkan dir Pondok Persantrern Mirftahul Ulum Kalirsat Jermberr mernunjukkan hasirl 

prervalernsir perdirculosirs capirtirs serbersar 74.6% (Nadirra ert al., 2020). Berrdasarkan hasirl studir 

perndahuluan yang dir lakukan olerh pernerlirtir pada tanggal 17 Novermberr 2023 dir dapatkan 

85 santrirwatir yang terrkerna perdirculosirs capirtirs darir 145 jumlah kerserluruhan santrirwatir dir 

Pondok Persantrern Al-Falah Daerrah Utara Karangharjo Sirlo Jermberr.  

Irnferksir kutu rambut birsa mernular derngan cerpat pada lirngkungan hirdup yang padat 

serperrtir asrama, serkolah serrta pondok persantrern, serbab kerhirdupan merrerka yang serlalu 

berrsama-sama serhirngga mermudahkan pernyerbaran pernyakirt, (Saimima, 2021). Faktor 

perrsonal hygirerner yang kurang bairk juga mernjadir salah satu pernyerbab serrirng terrjadirnya 

Perdirkulus humanus capirtirs atau kutu rambut (Nadirra ert al., 2020). Keradaan serperrtir irnir 

akan mermbuat kutu rambut dapat mernular derngan mudah dan mermungkirnkan jamur, kutu 

atau parasirt lairnnya untuk berrkermbang birak sercara optirmal. Perdirculus humanus capirtirs 

berrtahan hirdup derngan cara merngirgirt kulirt kerpala manusira, girgirtan yang dirhasirkan darir 

irnferstasir kutu rambut dapat mernyerbabkan gerjala irnferstasir yairtu serperrtir kerlerlahan, irrirtasir, 

paranoira serrta anermira. Perdirculus humanus capirtirs juga birsa mernyerbabkan gangguan 

psirkologirs pada pernderrirta yairtu, rasa malu, rerndah dirrir terrirsolasir, rasa takut, bahkan 

dampak psirkirs yang dirakirbatkan olerh pernyakirt irnir dapat mermperngaruhir kualirtas dirrir bairk 

kirnerrja atau prerstasir berlajar sirswa yang terrirnferstasir (Patimah, 2021) 

Terrdapat banyak cara untuk mermbasmir kutu rambut bairk sercara farmakologir 

maupun non farmakologir. Permbasmiran kutu rambut sercara non farmakologir birsa 

dirlakukan derngan mernggunakan sirsirr kutu (serrirt) dan permakairan cairran permbasmir 

serrangga ataupun obat yang dapat mermbasmir kutu rambut (Pusvirta ert al., 2022). Perstirsirda 

alamir rerlatirf mudah dirproduksir dan tirdak mernirmbulkan dampak nergatirf terrhadap manusira 



2024. Jurnal Kesmas Asclepius. 6(2). 348-356 

350 
 

atau lirngkungan. Salah satu tanaman yang berrpoternsir serbagair perstirsirda alamir yairtu jerruk 

nirpirs (Cirtrus aurantirfolira). Jerruk nirpirs merngandung saponirn, flavonoird dan lirmonoird.  

Penelitian Yadnya (2023) melakukan penelitian dengan mengkombinasikan antara 

Airperasan Jeruk nipis dengan Daun Jeruk nipis sehingga di dapatkan Aroma khas, rasa 

perdas dan serdirkirt pahirt pada lermon dirserbabkan olerh kandungan cirtral dan D-cirtronerner, 

serhirngga mirnyak jerruk mermpunyair erferk perngusirr serrangga yang sangat bairk. Pernggunaan 

perstirsirda alamir lerbirh dirsarankan karerna perstirsirda alamir diranggap lerbirh aman. Struktur 

sernyawa dalam perstirsirda alamir lerbirh mudah terrurair, serhirngga tirdak mernumpuk dan tirdak 

mernirmbulkan irrirtasir.  

Penelitian Pusvita (2022) melakukan studi terkait kandungan Air jeruk nipis dan 

keefektifannya terhadap mortalitas kutu rambut didapatkan hasil mekanisme minyak 

atsiri sebagai insektisida alami adalah menghambat substrat untuk dapat berikatan dengan 

suatu enzim karena adanya ikatan karbonil rangkap dua. Enzim tersebut adalah enzim 

asetilkolineterase. Berubahnya bentuk dan jumlah telur dari pediculus humanus caipitis 

juga merupakan mekanisme kerja dari minyak atsiri dalam membasmi kutu rambut. Tanin 

memiliki potensi sebagai insektisida alami dalam hal mengganggu proses pengikatan 

protein pada sistem pencernaan serangga, sehingga penyerapan protein serangga tidak 

berjalan dengan baik, (Pusvita, 2022) 

Penelitian Ramadhania (2023) Pemeriksaan siswa yang terinfeksi pediculosis dari 

61 sampel yang telah diperiksa didapatkan hasil 20% positif Pediculus humanus capitis 

dan 80% negatif Pediculus humanus capitis. Serta persentase nimfa, telur, dan kutu 

rambut Pediculus humanus capitis sebesar 8% nimfa, 20% telur, 8% kutu dewasa 

Pediculus humanus capitis jantan dan negatif 64%.  

Penelitian Putri (2021) Hasil dari penelitian tentang faktor risiko pada 43 anak asuh 

yang menderita pedikulosis kapitis di Panti Asuhan dapat ditarik kesimpulan yaitu 

sebanyak 30 (69,8%) anak asuh menderita pedikulosis kapitis. Faktor risiko yang 

memiliki hubungan signifikan dengan kejadian pedikulosis kapitis di antaranya usia, jenis 

kelamin, panjang rambut, penggunaan penutup dan sisi rambut dan kebiasaan tidur 

bersama. 

Merujuk pada hasil penelitian di atas penulis dapat simpulkan bahwa penderita 

pediculus humanus capitis lebih banyak terjadi di panti asuhan atau pondok Pesantren 

dari pada di lingkungan sekolah. Santriwati di pondok pesantren hampir seluruhnya 

menderita kutu rambut. Peneliti sebelumnya menggunakan kombinasi perasan air jeruk 

nipis dengan daun jeruk nipis untuk mengatasi kutu rambut. Penulis berpendapat bahwa 

Penggunaan konsentrasi 100% air perasan jeruk nipis memiliki kandungan cirtral dan D-

cirtronerner yang lebih tinggi serhirngga akan efektif untuk membunuh kutu rambut. 

Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah Setting penelitian yang 

dilakukan langsung pada responden yaitu dengan pemberian air perasan jeruk nipis pada 

rambut responden, sehingga dapat dianalisis penggunaan air perasan jeruk nipis terhadap 

mortalitas kutu rambut pada santriwati pondok pesantren.  

 

METODE PENELITIAN  

Pernerlirtiran irnir mernggunakan dersairn Prer-Erksperrirmern derngan rancangan  Irntac Group 

Comparirson Dersirgn. Jumlah populasir serbanyak 145 santrirwatir derngan mernerrapkan terknirk 

non-probabirlirty samplirng yairtu Quota samplirng. Dalam permirlirhan samperl, pernerlirtir 

mernggunakan krirterrira irnklusir dan erksklusir yang sersuair derngan karakterrirstirk yang irngirn 

dirterlirtir. Populasir sasarannya adalah santrirwatir yang mermernuhir krirterrira serrta merrerka yang 
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mernandatanganir surat perrnyataan berrserdira untuk mernjadir rerspondern. Hasirl samperl yang 

terrpirlirh adalah 30 rerspondern. 

Samperl yang terrpirlirh dirbagir mernjadir 2 kerlompok derngan masirng–masirng kerlompok 

adalah 15 rerspondern, derngan konserntrasir Airr perrasan jerruk nirpirs derngan konserntrasir 

100% pada kerlompok erksperrirmern dan Airr hangat suhu 50°C tanpa diberi campuran 

apapun pada kerlompok kontrol  

Pernerlirtiran dirlakukan dir Pondok Persantrern Al–Falah Daerrah Utara Karangharjo Sirlo 

Jermberr pada tanggal 15 Junir 2024 derngan serjumlah 30 rerspondern. Irnstrumern pernerlirtiran 

yang dirgunakan untuk perngumpulan data pada pernerlirtiran irnir yairtu alat & bahan 

permbuatan samperl dan proserdur perlaksanaan yang terlah terrcantum pada SOP, serrta 

pernyerbaran lermbar obserrvasir pernerlirtiran dan perngamatan. 

Perrlakuan dalam pernerlirtiran irnir yairtu pada kerlompok erksperrirmern adalah 

pernyermprotan airr perrasan jerruk nirpirs derngan ukuran 100 ml dir serkirtar kerpala pernderrirta 

kutu rambut derngan waktu 30 mernirt, serdangkan pada kerlompok kontrol adalah derngan 

mernggunakan handuk yang sudah dirbasahir pada airr hangat derngan suhu 50°C lalu dir 

perras dan dir pasang dir serkirtar kerpala pernderrirta kutu rambut derngan waktu 30 mernirt. Kutu 

rambut yang matir dapat dirlirhat derngan cirrir-cirrirnya yairtu kondirsir tubuh yang kaku derngan 

posirsir kakir yang tirdak terratur, tirdak berrgerrak, dan tirdak berrerspon terrhadap rangsangan 

apabirla dirserntuh, (Nolt, 2022). 

Jirka dirdapatkan  valuer < 0,05 derngan Ujir Irnderperndern T–terst / Ujir Mann Whirtnery 

U artirnya terrdapat perrberdaan yang sirgnirfirkan antara dua kerlompok terrserbut, serrta dapat 

dirsirmpulkan terrdapat perngaruh yang sirgnirfirkan.  

 

HASIL PENELITIAN  

Data Umum  
Taberl 1. Kerlompok Erksperrirmern  

No. Variabel Frekuensi /Jml (∑) Persentase (%) 

1 Pendidikan   

 SLTP/Serderrajat 7 47 

 SLTA/Sederajat 8 53 

Total 15 100 

2 Usia   

 13 – 15 Tahun 7 47 

 16 – 18 Tahun 8 53 

 > 18 Tahun - - 

Total 15 100 

3 Waktu (LMKR)   

 1 – 3 Tahun 11 73 

 4 – 6 Tahun 4 27 

Total 15 100 

4 Deskripsi subyektif   

 Panas 1 7 

 Dingin 3 20 

 PL (Gatal) 11 73 

Total 15 100 

(Sumberr: Data Prirmerr 15 Juni 2024) 

 

Berrdasarkan taberl 1 dir atas mernunjukkan bahwa kerlompok erksperrirmern serbagiran 

bersar rerspondern berrperndirdirkan SLTA/Serderrajat yairtu 8 rerspondern (53%). Dan serbagiran 

bersar rerspondern berrusira 16–18 Tahun yairtu 8 rerspondern (53%). Serbagiran bersar rerspondern 
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pada kerlompok erksperrirmern mernderrirta kutu rambut serlama 1–3 Tahun yairtu 11 rerspondern 

(73%). Dan serbagiran bersar merngalamir rerspon gatal yairtu 11 rerspondern (73%).  

 

Taberl 2. Kerlompok Kontrol 

No. Variabel Frekuensi /Jml (∑) Persentase (%) 

1 Pendidikan   

 SLTP/Sederajat 7 47 

 SLTA/Sederajat 8 53 

Total 15 100 

2 Usia   

 13 – 15 Tahun 7 47 

 16 – 18 Tahun 8 53 

 > 18 Tahun - - 

Total 15 100 

3 Waktu (LMKR)   

 1 – 3 Tahun 9 60 

 4 – 6 Tahun 6 40 

Total 15 100 

4 Deskripsi subyektif   

 Panas - - 

 Dingin 6 40 

 PL (Hangat) 9 60 

Total 15 100 

(Sumberr: Data Prirmerr 15 Juni 2024) 

 

Berrdasarkan taberl 2 dir atas mernunjukkan bahwa kerlompok kontrol serbagiran bersar 

rerspondern berrperndirdirkan SLTA/Serderrajat yairtu 8 rerspondern (53%). Dan serbagiran bersar 

rerspondern berrusira 16–18 Tahun yairtu 8 rerspondern (53%). Serbagiran bersar rerspondern pada 

kerlompok kontrol mernderrirta kutu rambut serlama 1–3 Tahun yairtu 9 rerspondern (60%). 

Dan serbagiran bersar merngalamir rerspon hangat yairtu 9 rerspondern (60%).  

 

Data Khusus  

Tabel 3. Mortalitas Kutu Rambut Belum 

No. Kelompok Eksperimen ∑ % 

1. Matir 12 80 

2. Hirdup 3 20 

Jumlah 15 100 

No. Kelompok Kontrol ∑ % 

1. Matir 0 0 

2. Hirdup 15 100 

Jumlah 15 100 

(Sumberr: Data Prirmerr 15 Juni 2024) 

 

Berrdasarkan taberl dir atas mernunjukkan bahwa pada kerlompok erksperrirmern hampirr 

serluruhnya kutu rambut matir serterlah dir berrir airr perrasan jerruk nirpirs, yairtu 12 rerspondern 

(80%). Serdangkan pada kerlompok kontrol serluruhnya kutu rambut hirdup serterlah dir berrir 

airr hangat, yairtu 15 rerspondern (100%). 
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PEMBAHASAN  

Respon Kutu Rambut (Peculus Humanus Capitis) pada Kelompok Eksperimen 

setelah Diberikan Air Perasan Jeruk Nipis 

Berrdasarkan taberl 1 dir atas mernunjukkan bahwa kerlompok erksperrirmern serbagiran 

bersar rerspondern berrperndirdirkan SLTA/Serderrajat yairtu 8 rerspondern (53%). Dan serbagiran 

bersar rerspondern berrusira 16–18 tahun yairtu 8 rerspondern (53%). Serbagiran bersar rerspondern 

pada kerlompok erksperrirmern mernderrirta kutu rambut serlama 1–3 Tahun yairtu 11 rerspondern 

(73%). Dan serbagiran bersar merngalamir rerspon gatal yairtu 11 rerspondern (73%).  

Jerruk nirpirs (cirtrus aurantirfolira) merrupakan obat herrbal yang banyak dirgunakan 

masyarakat, Jerruk nirpirs mermpunyair kandungan mirnyak atsirrir yang berrsirfat antirserptirk, 

antirbakterrir, dersirnferktan, dan antir serrangga. Serlairn irtu, banyak unsur sernyawa kirmira yang 

berrmanfaat dalam jerruk nirpirs, antara lairn flavonoird, lirmonernern, lirnalirn asertat, gerranirl 

asertat, ferllandrern, sirral, dan asam sirtrat, (Rhamadanti, 2021). Aktirvirtas birologir mirnyak 

atsirrir terrhadap serrangga dapat berrsirfat mernolak, mernarirk, racun kontak, racun permafasan, 

merngurangir nafsu makan, mernghambat perrlertakan terlur, mernghambat perrtumbuhan, 

mernurunkan ferrtirlirtas, serrta antirserrangga. Hal irnir serjalan derngan terorir dan hasirl pernerlirtiran 

Putu Diron dalam (Yadnya ert al., 2023)  

Mernurut pernerlirtiran, airr perrasan jerruk nirpirs sangat erferktirf untuk mermbunuh kutu 

rambut sercara alamir dan merrupakan alterrnatirf yang aman dirbandirngkan produk kirmira. 

Merskirpun jerruk nirpirs terlah terrbuktir erferktirf, berberrapa kutu rambut dapat berrtahan lerbirh 

lama darir yang dirharapkan. Hal irnir dapat dirserbabkan olerh rersirsternsir berberrapa kutu 

terrhadap asam jerruk nirpirs atau kondirsir kulirt kerpala yang berrmirnyak atau kerrirng, yang 

dapat mermperngaruhir kererferktirfannya. 

 

Respon Kutu Rambut (Peculus Humanus Capitis) pada Kelompok Kontrol setelah 

diberikan Air Hangat 

Berrdasarkan taberl 2 dir atas mernunjukkan bahwa kerlompok kontrol serbagiran bersar 

rerspondern berrperndirdirkan SLTA/Serderrajat yairtu 8 rerspondern (53%). Dan serbagiran bersar 

rerspondern berrusira 16–18 Tahun yairtu 8 rerspondern (53%). Serbagiran bersar rerspondern pada 

kerlompok kontrol mernderrirta kutu rambut serlama 1–3 Tahun yairtu 9 rerspondern (60%). 

Dan serbagiran bersar merngalamir rerspon hangat yairtu 9 rerspondern (60%).  

Airr hangat adalah airr yang, tirdak terrlalu panas dan tirdak terrlalu dirngirn. Kirsaran suhu 

untuk airr hangat umumnya antara 37°C dan 50°C, derngan suhu dir bawah irnir birasanya 

diranggap suam-suam kuku dan suhu dir atas 50°C diranggap serbagair airr panas. Kutu 

rambut dan terlurnya sangat tahan terrhadap suhu tirnggir, airr yang sangat panas (serkirtar 

54°C atau lerbirh tirnggir) birasanya dapat mermbunuh kutu dan terlurnya sercara erferktirf, namun 

suhu irnir terrlalu tirnggir untuk dirgunakan derngan aman pada kulirt kerpala manusira. Olerh 

karerna irtu, cara irnir serrirng dirgunakan untuk mermberrsirhkan pakairan, serprair, dan perralatan 

yang mungkirn terrkontamirnasir kutu (Darmadir, 2021). 

Mernurut pernerlirtir, airr hangat tirdak erferktirf untuk mermbunuh kutu rambut karerna suhu 

50°C yang diraplirkasirkan derngan handuk tirdak cukup tirnggir untuk mermbunuh kutu rambut 

sercara mernyerluruh. Serlairn irtu, suhu ruangan yang terrbuka mermperrcerpat pernurunan suhu 

handuk, serhirngga merngurangir kermampuannya untuk mermperrtahankan panas yang 

mermatirkan bagir kutu rambut. 
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Perbedaan Mortalitas Kutu Rambut (Pediclus Humanus Capitis) pada Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol setelah Diberi Intervensi   

Pada ujir normalirtas, dirperrolerh nirlair p < 0,05 = 0,000, artirnya hasirl dirdapatkan data 

tirdak berrdirstrirbusir normal, dirkarernakan masirng masirng samperl terrdapat nirlair p-valuer p < 

0,05. Pada ujir normalirtas apabirla p > 0.05 maka dapat dirkatakan data berrdirstrirbusir normal 

dan serbalirknya. Jirka data tirdak berrdirstrirbusir normal maka tirdak birsa dirlanjutkan derngan 

Ujir Irnderperndernt T – Terst serbagair gantirnya Ujir Mann – Whirtnery U dapat dirgunakan.  

Berrdasarkan hasirl Ujir Mann – Whirtnery U dirdapatkan p < 0,05 = 0,000 < 0,05. 

artirnya terrdapat perrberdaan yang sirgnirfirkan antara kerlompok erkerperri rmern dalam 

permberriran airr perrasan jerruk nirpirs dan kerlompok kontrol dalam permberriran airr hangat serrta 

dapat dir sirmpulkan bahwa terrdapat perngaruh airr perrasan jerruk nirpirs terrhadap mortalirtas 

kutu rambut pada santrirwatir dir Pondok Persantrern Al – Falah Daerrah Utara Karangharjo 

Sirlo Jermberr.  

Mernurut terorir rirfanir (Shalsadirla ert al., 2023) yang mernyatakan bahwa Irndonersira 

adalah nergara yang mermirlirkir kerberragaman tumbuhan yang dapat berrpoternsir serbagair 

irnserktirsirda alamir, salah satunya adalah bahan alam yang berrpoternsir serbagair irnserktirsirda 

alamir dalam merngatasir perdirculosirs capirtirs salah satunya adalah buah jerruk nirpirs (cirtrus 

aurontafolira). Pernggunaan cairran irnserktirsirda maupun obat antir kutu (Perdirculus humanus 

capirtirs) yang terrlalu lama mermirlirkir dampak nergatirf pada tubuh manusira yairtu dapat 

merngganggu sirsterm saraf hirngga akhirrnya mernjadir racun saraf. Hal terrserbut dapat terrjadir 

karerna kandungan yang terrdapat pada cairran irnserktirsirda maupun obat antir kutu (Perdirculus 

humanus capirtirs) merrupakan bahan kirmira sirntersirs yang merngandung perrmerthrirn, lirndaer, 

DDT malathiron dan carbaryl.  

Mernurut pernerlirtir, perrberdaan hasirl antara kerlompok erksperrirmern yang mernggunakan 

airr perrasan jerruk nirpirs dan kerlompok kontrol yang mernggunakan airr hangat dirserbabkan 

olerh sirfat dirsirnferktan dan antir-serrangga pada jerruk nirpirs, yang mermbuat kerlompok 

erksperrirmern lerbirh erferktirf dalam mermbunuh kutu rambut. 

 

SIMPULAN  

Berrdasarkan pada hasirl pernerlirtiran serrta permbahasannya maka dapat dir sirmpulkan 

Rerspon kutu rambut pada kerlompok erksperrirmern dalam permberriran airr perrasan jerruk nirpirs 

hampirr serluruhnya kutu rambut rerspondern matir serbanyak 13 rerspondern (80%). Rerspon 

kutu pada kerlompok kontrol dalam permberriran airr hangat serluruhnya kutu rambut 

rerspondern hirdup serbanyak 15 rerspondern (100%). Terrdapat perrberdaan permberriran airr 

perrasan jerruk nirpirs pada kerlompok erksperrirmern dan permberriran airr hangat pada kerlompok 

kontrol terrhadap mortalirtas kutu rambut (perdirculus humanus capirtirs) pada santrirwatir dir 

Pondok Persantrern Al – Falah Daerrah Utara Karangharjo Sirlo Jermberr derngan nirlair p = 

0,000 < α = 0,05. 

 

SARAN  

Kerpada santrirwatir dir harapkan untuk dapat merngertahuir serrta merngaplirkasirkan gaya 

Perrirlaku Hirdup dan Berrsirh (PHBS) dalam kerhirdupan serharir-harir serhirngga dapat 

merlirndungir dirrir darir terrpapar berrbagair pernyakirt serrta merngurangir terrjadirnya angka 

kerjadiran kutu rambut (perdirculus humanus capirtirs). Serrta persantrern dapat kooperratirf untuk 

mernerrapkan perrirlaku hirdup berrsirh dan serhat dalam lirngkungan persantrern serrta perrsonal 

hygirerner yang bairk, dan mermbantu santrir dalam mernirngkatkan perngertahuan terntang kutu 

rambut (perdirculus humanus capirtirs). 
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